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ABSTRAK

Eksplan biji manggis {Carcinog  swoigestana Lovang  dikoliur sehenamya
merpakan kotiledon vang tersusun dan selapis epidermis dan pads bagian bawahnyva
verdiny dari sel-sel parenkim vang kava aken makanan Lama penanaman mula 7 mingza
3% hari memperlihatkan babwa zat penzatur tombol vang terdapar di dalam medivm.
berupa sitokinin vaits BAP merangsang pemarjanpan, pembelaban sei dan pembenmakan
embre somatis {pro embrio mule dan 2 sel hingga banyak sel), terbentuknyva mracheary
clement kemudian ditkuti dengan pembentukan shoot buds

PENDALLULUAN

Manpgis (Cravcinig mangosiang L mempakan salah satu tanzman bugh-boaban
tropik vang memiliks prospek cerah unnak dinsahakan secara komersil. Buzh manggis
vang dikenal sehagai “queen of fruit” merapakan komaodin ekspor Indonesia, khususnya
dart Sumazters Barar, Sejak tahun 1986 hinges talum 1993 volume ekspor manggis
semakin meningkat drastis rata-rata hinggs 200 s per bulan, Permintagn o datang dan
kawasan Asia, Timur Tengah dan Eropah Barat ( Marsvasni, 1952).

Permintaan  pasar yang  demikian tinggr sehungga kebumhan  akan  bahan
tanam'bibit juea memgka. Hingga saat perbanvakan  manggis  wmUmnya
menggunakan biji, Meskipun biji mangyis terbentuk secara apomiksis schingea akan
menghasilkan ketwrunan vang samz dengan induknva, teiap bijp mangeis juga bersitat
vekalsiran sehingza sulit unnak mendapatkan bobit sepanjang tahunnva (Normah ef af,
19957,

Teknik kulinr jaringan merppakan pilihan vang tepat untuk propagast mangss
Perbamvakan pucuk mangpis telah berhasl dilakoukon dengan teknik kubtur jaringan, vt
dengan mengkuitur  biji pada  medien M3 dengan penambahan d0pkd DAY
{Mormah er gl 1992, Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa tekmk kliwr jaringan
merupakan sarana‘alat dalam peneliian vang bersifat aplikasi, Perkembengan teknik
kultwe jaringan juga tidak menutep Kemungkiman pengembangan ilmy dasas zenert
fiziologt, sitologi, biokimiz, genetika, embricgencsis, morfogenesis dan organogenesis.

Histogenzsis' studt anatonus peckembangan bl mangms merupakan kal vang
menarik untuk diteliti melaiug tekmk kulwr jannzan. Beberapa penelitian tentang anatomi
perkembanaan vang telah dilakokan amra lain vait, anatomi perkembangan pucuk akar
dan embrio dart eksplan daun Penena milara B, Fries vang dilakukan ofeh Handro e of
{1972 ot Sumardi, 1989} anatomi perkembangan embrio somatik dan regenerast dengan
mengkublar daun, peticlus, bavang den ovula dari Hvescyssey siger juga telab dilakukan



oleh Chang dan Raghavan (1983) Perkembangan biji secara i vire ditentulom alels
faktor internal maupun eskternal. Salah satu fakior eksiernal adalah mediam kulmr dan
it pengatur tumbuh, Medium M5 merupakan medivm dasar vang cocok dtzunakan pada
kulur kebanyakan tumbuban (George dan Sherrngton, 1584), RAP merupakan sitckinin
sintetik vang telah berhast digunakan datam menvokons pembentukan pucuk dar
chsplan Lip mangeis (Nemy dan Fitrl, unpublished) Berdasarkan informasi di aas
sehingga dirasa periu melakukan penelitian temang 1ahapan parkembangan dan eksplan
it manges setelzh dikulter pada mediom MS denga penambaban BAP

METODOLOGI PENELITIAN

A, Wakiu dan Tempt
Penehitian dilakukan mufai bulan Juli hinees Sepiember 2000 81 Laboeratorium ulus
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B. Maotode Penelinzn

Fenelitian i akan dilakukan secara deskriptil. Penelitsan terdin dan dua tahap, vail;
L1 Pengkulturan Biji manggis (Garciiia mansosina L gada medium M5 dengan
penambahan 107 M BAP, 1) Pembuatan preparat awet denpan meteds parafin menum
sass (1958} dengzan pewarnaan hemalum.

¢ Bahan dan Alat

Bahan yang diguaakan adalsh biji manggs, akuades. alkohol 7024, stol medinm MS.
bavelen, agar, sukrosa, FICT 0,1 N . NaOH 08 N, tween 20, alumminm fail, keras sariny,
deterien xtlol, alkohol 6%, alkohal absohn, FAA. TBA. Parafin ketas paratin lunak.
Flanpt adbesiv, zar wama hemalum dan entelan.

Alat-alat vang dizunakan adalah botol kuler, inkes. kemas pH, oven, amoklav,
tmbangan digital. hot plate, magnetik sticer, cawan petri, pipat sap, welas ukur, pinset
scaipel, blades, lampu spirines, beker glass, karet gelany, spraver, botol penisilin. pompa
vakum. mikrotom potar cover dan objek glass, folo mikroskopis.

I3 Cara Kena
1. Penvediaan Eksplan dan Penanaman chsplan

Sebagad sumber eksplan adalah biji manggis. Eksplan didesinfzksi dafam larutan
bayelen 23% - qween 20 sebanyak 2 tetes selama 13 menit don dibilas dengan okoades
sternl 3 kab, Penanaman dilakukan secara ascptis di dalam inkes. Eksplan dipotons 6 dan
ditanzm dalam medium M5 dengan penzmbahan 107 M BAP
D2 Pembuatan Preparat

mehap kall pengamatan dibum preparatmyva sesual metode mikroknik menur Sazs
[ L9AET,

E Pengamatan
Pengamatan anatomi yang dilakukan setiap 7 hari selama 4 kali peneamatan, meliputi
bentuk pencbalan dan perbesaran sel, perkembangan biji, orean lzin vana terbennk,



HASIL PENELITIAN

Eksplan b manggs (Geecinig mangosiana L) vang  dikultur sebenarmva
merupakan kotileden yvang tersuson dari selapiz epidermis dan pada bagian bawalmva
terdin dan sel-sel |':"'"['EIILlrr:| vang kava zkan makanan, Lama penanaman muolai 7 hingga
28 hari memperlbatkan balvwa zat pengatar umbul vang terdapar di dalam medium,
Berupa sitokinm vaie BAP merangsang pemanjangan, pembelahan sel dan prrnb::nmkan
embrio somatis (pro embrie mulai dar 2 sel hingga banvak sel), terbentuknyva trachean
element kemuodian didkon dengan pembeniukan shoot buds. Hasil peneliian "'«Eeua-'ﬂj'ﬂ.
1969 cit Bhopwani dan Roazdan, { 1983} bahwa embrio somatis dapat terbentuk pada kulwr
floral buds dari Rammcntuy sclerrarms.,

Tabel . Pertumbuhanperkembangan bip vang terjadi setelah beberapa han penananan

Limur Ekaplan by Mangizis Har heterangan Perbandinuan
setelah tanaig s __penumbehan perkembangan vang terudi)
7 ’x"ll|l:“._l:".1 tiEuien dant o selapia epadenms dan

wihmea sel-sel parenkin wang Zava aka

14 a-h..m L--III-:*-J'I vane menzalam pelybaan, sel-
selnva memamane  Scksel dilawah e piderms
kisladon akuf mzlikukan pemibelaban

ditemakanavi Sanvak pro embos mgkn 2 sel. d 50

hll'l'-.!..:l b‘n wzh 4l

i TE“T adi cenunzangm '3:'|—‘E-L1 ke arzh dalam wang
akar membeniek rachaary element. dikon denin
terbentukria shoot fads ke amb lear (permukasn

Gambar Terbentuknya proembro A dan sheot buds By pada eksplan biji mangeis vans
disanam padza medoun WS = 10-5 M BATD
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